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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan mengenai hasil 

analisis dan pengolahan data terhadap 55 mahasiswa pendonor darah di 

Universitas “X” Kota Bandung, beserta saran yang bernilai teoritis dan praktis 

yang terarah sesuai dengan hasil penelitian. 

 

5.1  Kesimpulan  

Bersadarkan pengolahan data dan pembahasan hasil yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Mayoritas mahasiswa pendonor darah di Universitas “X” kota Bandung 

memiliki intrinsic prosocial motivation sebanyak 89,1% dan sisanya 

10,9% responden memiliki endocentric motivation. 

2) Terdapat perbedaan persentase yang cukup besar pada aspek kondisi 

awalnya intrinsic motivation, kemudian bergeser ke aspek akibat awal 

ipsocentric motivation dan pada aspek kondisi yang mendukung ke 

kembali lagi intrinsic motivation. 

3) Terdapat keterkaitan antara faktor eksternal yaitu modeling dari orang tua 

dengan jenis motivasi prososial mahasiswa pendonor darah.   

 

 



88 

 

Universitas Kristen Maranatha 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, beberapa saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Teoritis  

1) Melakukan perbaikan alat ukur untuk menjaring data lingkungan sosial.  

2) Bagi peneliti lain yang ingin meneliti motivasi prososial dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data 

awal. 

 

5.2.2  Saran Praktis 

1) Bagi Mahasiswa pendonor darah yang memiliki motivasi dominan 

Intrinsic Motivation, untuk mempertahankan dan meningkatkan  

motivasinya dalam mendonorkan darahnya. Dengan cara membentuk 

wadah untuk sharring. 

2) Bagi PMI untuk dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

masukan dan informasi bahwa hampir semua mahasiswa pendonor darah 

Universitas “X” tersebut memiliki motivasi Intrinsic Motivation. Pengurus 

PMI dapat melakukan seminar pertemuan untuk diskusi mengenai 

kebutuhan orang yang membutuhkan donor darah dan juga hambatan atau 

kesulitan dalam mendonorkan darah. 


